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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan industri pariwisata di Indonesia mengalami kemajuan pesat.
Industri pariwisata semakin mendapat perhatian khususnya dari pemerintah karena
erat kaitannya dengan harapan pemerintah yakni pariwisata dapat diandalkan sebagai

ama. Dapat dikatakan demikian karena

sumber pendapatan dan devisa negara yang
bukan saja dapat menambah pendapatan negara, tetapi juga dalam peluasan lapangan
pekerjaan, sebab sektor pariwisata meme kualitas pelayanan yang baik karena
dapat mempengaruhi minat berkunjung an. Kualitas pelayanan dan Minat

berkunjung wisatawan berpe nya ad tuk meningkatkan

fasilitas yang at wisata.
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Kualitas pelayanan dapat diartikan sebagai upaya pemenuhan kebutuhan dan
keinginan konsumen serta ketepatan penyampaiannya dalam mengimbangi harapan
konsumen dalam (Nikmah,2013;23). Kualitas pelayanan terhadap wisatawan
merupakan ujung tombak dari berjalannya kegiatan wisata. Oleh sebab itu, kualitas
pelayanan terhadap suatu aktivitas pariwisata itu sangatlah penting dan mempunyai
pengaruh yang sangat besar terhadap kesetiaan pelanggan.

Menurut Tjiptono (2010) kualitas pelayanan adalah tingkat keunggulan yang

diharapkan dan pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut untuk memenuhi

keinginan pelanggan.

Kualitas pelayanan yang diberik epada wisatawan merupakan ujung
tombak dari keberlangsungannyagwisata ) berkupjung ke Pulau Pramuka dan
akan menjadi tolak ukur te diri bag wan ya an datang. Untuk itu

pengaruh an terhada g wisatawa Rramuka

it ena akan berda pengunjung ya

uka. Dikutip dari f lah pengunjung p

30.000. Berdasarkan hasi

rvasi yang peneliti lakuka
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sata erdas ar be g te

mengambil judul dalam Proyek Akhir “Pengarun’ Kualitas Pelayanan Terfiadap

Minat Berkunjung Wisatawan ke Pulau Pramuka”



1.2 ldentifikasi Masalah
Adapun identifikasi masalah penelitian ini adalah :

1. Belum diketahui kualitas pelayanan wisatawan ke Pulau Pramuka

2. Belum diketahui minat berkunjung wisatawan ke Pulau Pramuka

3. Belum diketahui pengaruh kualitas pelayanan terhadap minat berkunjung

wisatawan ke Pulau Pramuka

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah m penelitian ini penulis membatasi

permasalahannya pada pengaruh kualita yyanan terhadap minat berkunjung

wisatawan ke Pulau Pramuka

1.4 Perumn

asalahannya ada

ana kualitas pelaya au Pramuka?

ana minat berkunjung wisat ke Pulau Pramuka?

pengaruh erhadap minat

rq=

proyek akhi yang menjadi tujuan penelitian adala

1. Untuk mengetahui kualitas pelayanan wisatawan ke Pulau Pramuka



2. Untuk mengetahui minat berkunjung wisatawan ke Pulau Pramuka
3. Untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan terhadap minat berkunjung

wisatawan ke Pulau Pramuka

1.6 Sistematika Penulisan

Dalam laporan ini, penulis menguraikan secara singkat dalam beberapa bab,

antara lain :

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan latar kang penulisan, identifikasi masalah,
pembatasan masalah, per n masalah, tujuan penelitian, dan
sistematika penulisan.
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BAB IV

BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum mengenai objek
penelitian, Pulau Pramuka serta hasil dan pembahasan.
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dan saran

yang mungkin dapat bermanfaat bagi Pulau Pramuka




BAB Il

LANDASAN TEORITIS

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Kualitas Pelayanan

Kualitas pelayanan berarti tingkat layanan yang terkait dengan harapan dan
kebutuhan pelanggan. Yang mana ini berarti bahwa perusahaan dapat dikatakan

mampu menyediakan produk baik barang ataupun jasa, jika sesuai dengan keinginan

pelanggan. Jika pelanggan merasa puas dengan produk serta pelayanan perusahaan,

berarti kualitas pelayanan dikatakan baik.
Menurut Tjiptono (2010) kualitag 1an adalah tingkat keunggulan yang

diharapkan dan pengend atas ti gulan untuk memenuhi

keinginan pe dasarkan dapat dis hiwa ada
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Zeithaml, Berry dan Parasuraman (1985) dalam Yamit ( 2010) telah
melakukan berbagai penelitian terhadap beberapa jenis jasa, dan berhasil
mengidentifikasi lima dimensi karakteristik yang digunakan oleh para pelanggan
dalam mengevaluasi kualitas pelayanan. Kelima dimensi karakteristik kualitas
pelayanan tersebut adalah:

1. Tangibles (bukti langsung): Meliputi fagilitas fisik, perlengkapan, pegawai dan

sarana komunikasi

N

Reliability (kehandalan): Kemampuan

alam memberikan pelayanan dengan
segera dan memuaskan serta sesuai dena@fyang telah dijanjikan
3. Responsiveness (daya tanggap): Kei para staff untuk membantu para

pelanggan dan memberikan pglayanay tanggap

>

Assurance (jaminan): cakup , kes@ p, dan sifat dapat

diperca I para staf; 3, resiko a an
ti kemudaha hubungan, ko
perhatian dengan putuhan pelanggan.
(2013) dalam rangka meng an suatu pelayanan yang bé
haan diharapkan_d pelayanan yang tele

-.I.v..l vVa—C a Kadll dal

penelitian orang sebe miliki aplikasi skala
eb gan

penelitian Parasuraman, Zeithaml, dan Berry.



Menurut Tjiptono (2008 :59) Indikator kualitas pelayanan yang digunakan
adalah sebagai berikut :
1. Bukti fisik (Tangible)
2. Empati (Empathy)
3. Daya tanggap (Responsiveness)
4. Reabilitas (Reliability)
5. Jaminan (Assurance)

Menurut (Crilley, 2005:97) kualita

pelayanan pariwisata secara langsung
tergantung pada keramahtamahan, daya ta okasi, produk-produk lokal dan lain-
lain. Dimensi kualitas pelayanan pari meliputi keamanan, kenyamanan,

suasana, privasi, rasa hormat, kerama petensi, empati, kehandalan, daya

tanggap, santun dan juj erbeda g disa oleh Rukuiziene

(2009:136)_ b pelayana dari pari an untuk

me Yuasan wisataw lu memberikal

yang pada akhirn at wisatawan untuk

engenai kualitas pelayanan ada di sektor pariwisata

isata dapat dirasakas p, keamanan, kenya

daVa ang Ud J Dendarur UKd

kepuasan wisatawan. Be ima dimensi dalam

pela i e . 1ane

(keandalar), Responsivencess (daya tanggap), Assurance  (Jaminan), phaty

(empati). Dimensi yang pertama yaitu Tangible (bukti langsung) berupa bentuk fisik



gedung dan ruangan front office, tersedianya tempat parkir, kebersihan, kerapian, dan

kenyamanan ruangan, kelengkapan peralatan komunikasi dan penampilan karyawan.

2.1.2 Wisata

Menurut Gamala:2004 definisi wisata adalah suatu proses berpergian yang
bersifat sementara yang dilakukan seseorang juntuk menuju tempat lain di luar tempat
tinggalnya. Motif kepergiannya tersebut bisatkarena kepentingan ekonomi, kesehtan,

agam, budaya, sosial, politik, dan kepentingamilainnya.

Sedangkan WTO0:1999 menyebutkantBahwa definisi wisata adalah kegiatan

perjalanan yang dilakukan manusia ke daerahnya dan sekaligus dilakukan
manusia ke luar daerahnya dan begsifat sg ) tidak lebih dari 1 tahun. Tujuannya

adalah untuk bersenang-se urusa

Men y — Undang esia No

dtaan, pada B; 1: Wisata ad

g dilakukan ole sekelompok orang

tempat tertentu untuk tuj reasi, pengembangan prib

aikan daya tarik

vienuru Oetomao tan”- WATA (World

Association of Travel Ag 3 : n ke ama lebih dari tiga

an ole atu ki alana dalar

antara Ia elihat-lihat drberbagai tempat atau Kota baik dirdalam maupundiluar

negeri. ang dikunjungi dalam jangka waktu sementara.
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Pengertian wisata megandung empat unsur, Yyaitu kegiatan perjalanan;
dilakukan secara sukarela; bersifat sementara; perjalanan itu seleruhnya atau sebagian
bertujuan untuk menikmati obyek dan daya tarik wisata. Wisata berdasarkan jenis-
jenisnya dapat dibagi kedalam dua kategori, yaitu:

1 Wisata Alam, yang terdiri dari:
a. Wisata pantai (Marine tourism), mefupakan kegiatan wisata yang ditunjang
oleh sarana dan prasarana untuk Berenang, memancing, menyelam, dan

olahraga air lainnya, termasuk saran@.dan prasarana akomodasi, makan dan

minum.
b. Wisata Etnik (Etnik tourism), akan perjalanan untuk mengamati
perwujudan kebudayaan dan gaya asyarakat yang dianggap menarik.

c. Wisata Cagar Alam otouris an Wisa ng banyak dikaitkan

dengaa akan kei segaran ha pungan,

dup binatang ( gka, serta tun

ang terdapat di temp

Buru, merupakan wisata yg akukan di negri-negri yang

daerah atau hutan_te ang dibenarkan oleh

dan digalakan©

e. Wisata Agro, mei iS W g mengo ikan perjalanan ke

ania eb adal mbib

ombongan dapat mengadakan kunjungan peninjauan untuk tujua

maupun menikmati segarnya tanaman di sekitarnya.
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2 Wisata Sosial-Budaya, yang terdiri dari:

a. Peninggalan sejarah kepurbakalaan dan monumen, wisata ini termasuk
golongan budaya, monumen nasional, gedung bersejarah, kota, desa, bangunan-
bangunan keagamaan, serta tempat-tempat bersejarah lainnya seperti bekas
pertempuran (battle fields) yang merupakan daya tarik wisata utama di banyak
negara.

b. Museum dan fasilitas budaya lainnyd; merupakan wisata yang berhubungan

suatu kawasan atau daerah tertentu.

dengan aspek alam dan kebudayaan

Museum dapat dikembangkan berdasarkan pada temanya, anatara lain museum

arkeologi, sejarah, entologi, sejarah seni dan kerajinan, ilmu pengetahuan

dan teknologi, industri, ataupun den a khusus lainnya.

2.1.3 Mi g Wisata

et al (2006:1 for Hospitali

bahwa minat pe en dapat disamaka

ut dapat dilihat pada peril;

ung pada wisatawan. Hal

_teori terkait mea a_keputusan berk

Ve

ctlJ c al .’.‘- cU Ome eldllakan denaga
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sebelu akukan penibelian. Dalam proses u

dimana calon konsumen atau wisatawan dapat menentukan seperti apa tujuan dari
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pilihan yang ada dibenak konsumen atau wisatawan tersebut. Dorongan yang kuat
dan memotivasi untuk memilih sebagai suatu tindakan inilah yang kemudian disebut
dengan minat. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini terkait minat
berkunjung adalah:

1. Ketertarikan

2. Prefensi

3. Pencarian Informasi

Dalam kriteria tersebut ada pun yang dimaks

adalah sebagai berikut

1. Ketertarikan yang mana meliputi kead3 ang membuat seseorang tertarik akan
sesuatu hal

2. Preferensi yang merupakan hal yang ¢ an atau di prioritaskan

3. Pencarian Informasi g meru ari  taf engenai  berita atau
pemberij yang ada dj

perkunjung dal an seperti ming

enurut Setyo pu pna (2017) minat

k memotivasi seseorang me an tindakan. Sedangkan me

Kk (2019) mina h_rasa ingin seseg

Unjung ke suattrob

Minat wisata an oleh seseorang

dan an nili iapa

perjalana enurut UU No.10 Tahun 2009 tentang parfwisata yaitu perbagai



13

macam kegiatan wisata yang didukung oleh berbagai fasilitas serta layanan yang
disediakan masyarakat.

Minat adalah dorongan untuk memotivasi seseorang melakukan tindakan.
Menurut Schiffman dan Kanuk (2007:201) mengemukakan bahwa minat membeli
merupakan aktivitas psikis yang timbul karena adanya perasaan dan pikiran terhadap
suatu barang atau jasa yang diinginkan. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut

dapat disimpulkan bahwa minat berkunjungadalah pernyataan keinginan seseorang

untuk membeli suatu produk atau jasa.

Menurut Kotler dan Keller (2009:242) terdapat dua faktor yang

mempengaruhi minat beli seseorang. Per sikap orang lain, dalam hal ini sikap

orang lain berpengaruh negatif4dan p rhubupgan dengan minat belinya.

Pengaruh negatif menygk kons ak me pembelian suatu

produk, seda garuh posj I motiva A, untuk

me an. Kedua, sit pirasi, yaitu sitt

ta dapat merubah n. Pertama, sikap O

sikap orang lain yang berpe pada minat beli tergantung

a pengaruh sikap_ e erhadap alternatif

0 alln Yydino

KOY umen, c c O Oa Ul a

idak terinspirasi,

berhubungan dengan_nai
ibati

minat beliko
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Teori minat berkunjung dianalogikan sama dengan minat beli, seperti
penelitian yang dilakukan oleh Albarg (2014: 14) yang menyamakan bahwa minat
berkunjung wisatawan sama dengan minat pembelian konsumen. Pengertian minat
menurut Kotler dan Susanto (2000: 165) bahwa minat sebagai dorongan, yaitu
rangsangan internal yang kuat yang memotivasi tindakan, dimana dorongan ini
dipengaruhi oleh stimulus dan perasaan positjf akan produk.

Wisatawan dari sisi perilakunya dapat dilihat melalui tiga aspek (Pitana,

2009:39). Aspek tersebut adalah:

1. Melakukan perjalanan yang jauh dari tempat tinggal normalnya sehari-hari

2. Perjalanan tersebut dilakukan pali dikit semalam tetapi tidak secara
permanen.

3. Dilakukan pada saat_ti dekerja akan tug in lain tetapi dalam

rangka_ galaman i interak peberapa

pat yang dipili

2l faktor menjadi p an untuk mengujd

tersebut berdasarkan beber

ertimbangan yaitu biaya, a

ai dan memadahi ebagainya, akan

.'"'V "

aa adld atyl c a Vaino

istik destinasi dan

adalah persepsi wisata

an h Drefeg 354.

» Udod an ha

penelitian  diketahur™ bahwa “Kepuasan Wisatawan

mempunyai pengaruh terhadap Minat Berkunjung Kembali yang positif, sehingga
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hipotesis ketiga berbunyi “Diduga terdapat kepuasan wisatawan terhadap minat
berkunjung kembali dari wisatawan ke Walisongo” dinyatakan diterima. Dengan
terciptanya kepuasan wisatawan yang terlahir dari hasil perbandingan antara
kenyataan dan harapan, maka akan mendorong wisatawan untuk melakukan
kunjungan kembali. Kunjungan yang dilakukan berulang pada daya tarik wisata yang
sama berarti meningkatnya jumlah wisatawan yang berkunjung yang berdampak pada
peningkatan retribusi yang diperoleh. NiattKunjungan Kembali Wisatawan dapat

dilihat dari frekuensi kunjungan yang dilaktlkan lebih dari 1 kali pada daya tarik

wisata tersebut (Wiratini, dkk., 2018). Hasi elitian ini didukung oleh Ni Nyoman

Ayu Wiratini, Nyoman Djinar Setiawina yoman Yuliarmi (2018), kepuasan
wisatawan berpengaruh positif dan sig erhadap. minat berkunjung kembali
wisatawan, dimana kep wisats antasi ian untuk kembali
berwisata.

Unjung merupg ujud dari mi

amora (2002) secG berprilaku ada

potensial untuk mengadaka si (sikap mendahului prilak

1 konsumen (peng ang pernah dan he

Vang Sedang dKa g 2. “NVITnal merupake

hatian pada suatu

kekuatan pendorong

vienurut Suryabrata™ (2006), minat adalah’ kecendertngan dalam™tAdividu

untuk tertarik pada sesuatu objek atau menyenangi objek tersebut, hal ini berarti
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minat berkunjung adalah kecenderungan dalam individu untuk tertarik pada suatu

objek sehingga terdorong untuk berkunjung atau mendatangi objek tersebut.

Menurut Irawan (2010) wisatawan adalah orang yang melakukan perjalanan

(travelers).

2.2 Kerangka Pemikiran

Kualitas Pelayanan (X)

1. Bukti fisik (Tangible)

2. Empati (Empathy)

3. Daya tanggap
(Responsiveness)

4. Reabilitas (Reliability)

5. Jaminan (Assurance)

Sumber :

Tjiptono (2008:59)

Minat Berkunjung
Wisatawan (Y)
1. Ketertarikan

2. Prefensi

3. Pencarian Informasi
Sumber :

Philip Kotler et al
(2006:198)

penelitian ini adalah

a .' DeErda

berkunjung wisa

positi SiQ

perktmjung wisatawan ke Pulau Pramuka.




BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode dan Unit Analisis Penelitian

Menurut (Sugiyono, 2013) metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dalam penelitian ini akan
menggunakan penelitian deskriptif korel@sional. Arikunto (2010) menyatakan

bahwa metode penelitian deskriptif adalall penelitian yang dimaksudkan untuk

menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain-laifiyang sudah disebutkan, yang hasilnya

dipaparkan dalam bentuk laporan. Menur ikunto, 2010) penelitian korelasional

(Correlational Studies) merupakan pene g dimaksudkan untuk mengetahui

ada tidaknya hubunga a dua a varia nit analisis dalam

penelitian ini awan yang lau Pram

dan Pengukurann

t (Sugiyono, 2012) variab elitian pada dasarnya adals

bentuk apa saja oleh peneliti un

UUd Iper C v K KE npular Vd.

Dalam penelitian ini ndependent) dan

17
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1. Variabel Bebas (Variabel Independent) / Variabel X
Menurut (Sugiyono, 2012) variabel bebas adalah merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen (terikat). Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah Kualitas
Pelayanan.

2. Variabel Terikat (Variabel Dependent)y Variabel Y
Variabel terikat atau dependen merupak@an variabel yang dipengaruhi atau yang

menjadi akibat, karena adanya variabel

bas (Sugiyono, 2012). Variabel terikat
dalam penelitian ini adalah Minat Ber ung Wisatawan. Dalam penelitian ini
akan menggunakan skala Likert digu ntuk mengukur sikap, pendapat dan
persepsi seseorang atau sekelompo entang,suatu gejala atau fenomena
social dan dalam pengli ni dig meng grnyataan-pernyataan
yang diaj onden (Sug

al adalah peng 5asi, identifika

alam kelas-kelas a a yang masuk ke d

itegori adalah sama dala atribut atau sifat. Kadir (

va suatu hasil peng erada pada level org

gKdNnya er N0

U. Vll c U

adalah skala yang bertyj ingkatan dan titik
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Skala Atas Pilihan Jawaban Untuk Kuesioner

Jawaban Responden Skala
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Netral 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Sugiyono (2013)

Tabel

%

Profil Res den

. eterangan
N VTS, Sub. Variabel Indikator Skala
Jenis Kelamin Laki-laki Nominal
Perempuan
U 18-28 Interval

Pekerjaa

1ografi

0-39 tal
50 tahu
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Frekuensi
Kunjungan

1.1 kali dalam
sebulan

2.1 — 3 kali dalam
sebulan

3.3 -6 kali dalam
sebulan

4.6 — 9 kali dalam
sebulan

5.>9 kali dalam
sebulan

Interval

Tabel

Variabel Penguku

3
Penelitian

No.

Variabel

Sub Variabel

Indikator

Skala

Kualitas
Pelayanan

1. Bukti Fisik

2. Empati

Kebersihan di Speed Boat
in Homestay sangat baik.

Layanan 24 jam bagi

al¥dan ringan tangan
lam membantu wisatawan

penyedia ja
wisatawan

Likert
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3.3 Prosedur Penarikan Sampel

Prosedur penarikan sampel adalah secara convenience sampling.

Menurut (Sugiyono, 2012) ukuran sampel merupakan suatu langkah
menentukan besarnya sampel yang akan diambil dalam melaksanakan suatu

penelitian. Besaran sampel dari penelitian ini dirumuskan dengan menggunakan teori

yang dirumuskan sebagai berikut:

N(e)2

Keterangan:

n : Jumlah Sampel

e : Presisi yang ditetapkan 109
N : Jumlah Populasi
Berdasarkan slovin 1y

sebagai e

230.000 = O

0.000 X (0,1) 2

populasi sebanyak 230.000

au Pramuka dengan

ng
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3.4 Prosedur Pengambilan Data

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data
primer, data primer adalah sumber data berupa data yang diberikan langsung kepada
pengumpul  data”. Menurut Suharsimi  Arikunto  (2013:172)  pengertian data
primer adalah: “Data yang dikumpulkan melalui pihak pertama, biasanya dapat
melalui wawancara, jejak dan lain-lain”. Menurut sugiyono (2013: 199) kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi sejumlah

pertanyaan atau pernyataan tersusun yang dittlis kepada responden untuk dijawab.

3.5 Metode Analisis Data

Pengujian data dilakukangmeng

Uji validitas dilakuan untuk meniu'ii keabsahan hasil dari kuisioner , hasil

penelitian dapat dikatakan valid apabila data yang di dapat memiliki kesamaan

dengan data yang sesungguhnya terjadi, Validitas menurut Sugiyono (2016:177)

suatu derajat ketepatan (alat ukur) antara data yang sesungguhnya terjadi pada

objek dengan data yang dlkumpulkan oleh peneliti. ‘i
akan baMalld nya !uatu kuesm‘er adala ghasilka

yang positif dan data yang didapatkan harus diuji terlebih dahulu dengan
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menggunakan taraf signifikasi 5% atau 0,195 maka ditetapkan kriteria sebagai
berikut:
a. Jikar hitung > r table, maka variable dinyatakan Valid

b. Jika r hitung < r table, maka variable dinyatakan tidak valid.

. Uji Reliabilitas ‘
uji reliabilitas digunakan untuk rizngetahui konsistensi alat ukur, apabila

alat ukur dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran

yang diperoleh relative konsisten, maka alat pengukur tersebut reliable. Dengan

kata lain, realibitas menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur di dalam
pengukur gejala yang sama.

Uji Reliabilitas seb a ada menge atu kuisioner yang

merupak dari variabg atu kuisio eliabel
a8 jawaban sese anyaan adalah

aktu ke waktu.

uisioner dikatakan reliabel ) jika cronbach’ s alpha
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ri= ()LD

St?
Keterangan:
ri : Reliabilitas instrument (cronbach alpha)
k : Jumlah butir pertanyaan
Ysi2 : Jumlah varians butir
st 2 : Varians total

el 3.4

Interpretasi Angka Cronbach Alpha

[

Intrepretasi rangan
a>0,9 at baik

0,8 <a<0,9

0,7 <a<0,8 diteri

0,6 <a<0,7 pyakan

0,5 <a<0,6 ik 9

atistik deskriptif adala

dengan cara mendeskrip

pakan dalam menganalisig

bungan atau melakukan

kesimpulan yang berlak

"l-gl esi ) C | d i pe C diie aSKal

SUa tuk

Rumus menghitung interval uji statistik deskriptif adalah sebagai berikut:



L = [k(n+1)]/n
Keterangan

k : Ukuran letak
n

Maka diperoleh interval nilai:

Maksimal nilai ke-1: [1(5+1)]/5

Maksimal nilai ke-2: [2(5+1)
Maksimal nilai ke-3: [3(5+1)
Maksimal nilai ke-4: [4(5+1

Maksimal nilai ke-5: [5(5+

Sangat baik

25

ke..

: Banyaknya skala Likert

=6/5 =1,20
=12/5 =2,40
=18/5 = 3,60
= 24/5 =4,80

Sangat baik

Sangat tinggi

Uji korelasional

untuk mencari hubungan antara dua variabel ya

karena sebuah kebetulan.

teknik analisis dalam statistik yang digunakan

dua variabel tersebut dapat terjadi karena adanya hubungan sebab akibat terjadi

h

ng bersifat kuantitatif. Hubungan

N
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5. Uji Determinasi
Koefisien determinan berkisar antara nol sampai dengan satu (0 < R%<1).
Hal ini berarti bila R? = 0 menunjukkan tidak adanya pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel dependen, bila R® semakin besar mendekati 1
menunjukkan semakin kuatnya pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen dan bila adjusted R? semakin Kecil bahkan mendekati nol, maka dapat
dikatakan semakin kecil pula pengaruhfvariabel independen terhadap variabel
dependen. Rumus koefisien determinasi adlalah sebagai berikut:
Kd =R 2/X100%
Keterangan:
Kd = Besar atau jJumlah koefig
R*  =Nilai koe korelag

eria dalam is koefisie

mendekati nol (0) ariabel independe
dependen lemah
endekati satu . variabel independ

variabel dependenkiie

Adapun pede : isien korelasi atau

aruh
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terikat (Dependent), digunakan pedoman yang dikemukakan oleh Sugiyono

(2013:250)

6. Ui T
Uji T (Uji Parsial) Uji t (t-test) melakukan pengujian terhadap koefisien regresi
secara parsial, pengujian ini dilakukan untuk mengetahui signifikansi peran secara
parsial antara variabel independen [{erhadap variabel dependen dengan

mengasumsikan bahwa variabel independ

lain dianggap konstan.
T tabel : t(a/2 ; n—k—1)
a : Nilai signifikasi 0,05

n : Jumlah Sampel
K : Jumlah Del Beh

gandingkan dengan

riteria yang d agai berikut: (

1 nilai sig > a; (2) 1 atau nilai sig < a

Ho maka dapat disi bahwa tidak terdapat

dangkan bila Ho diig apat pengaruh yang.s

3.6 Waktu dan Tempsz

au F <Ka.

dilaksanakantertanggal T4"November 2020 sampal dengan 6 DeSember 20203

hari



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan membahas tentang hasil dan pembahasan yang meliputi
gambaran umum objek penelitian, karateristik responden, hasil dan pembahasan
penelitian yang mencakup hasil uji validitas, jhasil uji reliabilitas, hasil uji mean/rata-

rata, hasil uji korelasi koefisien pearson, hasil uji koefisien determinasi dan regresi

linear, serta hasil uji hipotesis.

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Dalam penelitian Pengaruly Kuali yanan Jerhadap Minat Berkunjung

Wisatawan ke Pulau Prag peneli bil Pul amuka sebagai objek

penelitian. as lebih 13 penelitia hjelaskan

te genai sejarah P

Pulau Pramuka

Pramuka dulu sering juga

yut dengan nama Pulau El

9at. Nama tersebut ae Pramuka pada sag

a dal enap C J enurut para tetua

pulau karena di pulau_igi a terdapa : ang bondol hingga

Banya dud va De

bondol tersebutlan yang kemudian dijadikan sebagai lambang dari Daera (sus

Ibukota Jakarta sampai sekarang ini. Tetapi sayangnya keberadaan elang-elang

28
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tersebut semakin lama semakin hilang seiring dengan pembersihan pulau untuk
dijadikan sebagai perkampungan.

Menurut beberapa sumber, untuk asal-usul nama Pramuka sendiri dulu
diambil dari kegiatan kepramukaan yang dulu ada di pulau ini. Dulunya sekitar pada
tahun 1950 sampai dengan 1970-an sebelum ada Bumi Perkemahan Cibubur di

Jakarta, pihak kepramukaan dikabarkan mengirim para anggotanya untuk berlatih

kepramukaan di pulau ini. Karena itulah pulau ini kemudian dikenal dengan nama
Pulau Pramuka.

Penduduk Pulau Pramuka umumnyza oritas berasal dari etnis Betawi, etnis
Banten, Etnis Bugis, dan etnis Madura Yz xmudian sebagian besarnya memeluk

agama Islam dan sebagian kecilglainny; uk agama katolik. Mata pencarian

penduduk di Pulau Pra arang i berub an beragam. Dulunya
penduduk p yang amun seir i, jaman,
seqs a sarana dan p pulau, serta pe

Jagian menjadi temg ata, yang kemudia

penduduk pulau menjadi b . Bukan hanya sebagai nel

ang beralih menjadi pat penginapan, pen

arung tempa
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Gambar 4.1
Pulau Pramuka

nen Pribadi

4.2 Hasil dan Pens

asil peneli tkan oleh

pservasi, peneliti aran umum meng

gkungan, dan fasilitaspyar 3 oleh pihak penyedi

Kepulauan Seribu. Peng beri beberapa pertanyaan

£
r

diklasifikasikan dan akan dif ekuensi yang menjadi

dan an
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4.2.1 Karakteristik Responden
Karateristik responden dari penelitian ini terdiri dari jenis kelamin, umur,
pekerjaan, pendapatan dan frekuensi kunjungan yang diuraikan hasilnya sebagai
berikut.
1. Data responden
Jumlah responden yang terlibat pada penelitian ini adalah 100 orang untuk
mengisi kuisioner yang diberikan oleh peneliti. Enam sub katergori yang peneliti
data adalah berdasarkan jenis kelamingsumur, pekerjaan, alasan mengunjungi,

pendapatan, dan frekusensi membeli

Tabel 4. 1
Jenis Kelamin
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
Vali Laki-laki 53 53.0 53.0 53.0
A perempuan 47| 47.0 47.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Sumber : SPSS
arkan tabel diatas, @ bahwa mayoritas

jenis kelamin laki — laki @ jumlah 53%. Sedangkan p
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Tabel 4.2 Umur
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
17 — 27 Tahun 39 39.0 39.0 39.0
> 27 -37 26 26.0 26.0 65.0
Tahun
> 37 - 47 18 18.0 18.0 83.0
Valid Tahun
> 47 - 57 15 15.0 15.0 98.0
Tahun
> 57 Tahun 2 2.0 2.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Sumber : Olahan Primer SPSS

Berdasarkan tabel diatas, dapat
adalah kelompok berusia 17 — 27 tah
berusia 27 — 37 tahun sebesar 26%, k

kelompok berusia 47 —

2%.

Tabel 4.3 Pekerjaan

pulkan bahwa mayoritas responden
esar 39%, disusul dengan kelompok

berusia 37 — 47 tahun sebesar 18%,

berusia 57% sebesar

100 100.0

Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
Pelajar 25 25.0 25.0 25.0
Wiraswasta 31 31.0 31.0 56.0
Pegawai 15 15.0 15.0 71.0
Vali Swasta
d Pegawai Negeri 5 5.0 5.0 76.0
Guru/Dosen 4 4.0 4.0 80.0
Lainnya 20 20.0 20.0 100.0
Total 100.0

i =
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Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden
adalah bekerja sebagai wiraswasta sebesar 31%, disusul dengan pelajar sebesar
25%, pekerjaan lainnya sebesar 20% Pegawai swasta dengan sebesr 15%,

Pegawai Negeri sebesar 5%, dan Guru / Dosen sebesar 4%.

Tabel 4.4
Alasan Mengunjungi
Frequency | Percent [ Valid Percent| Cumulative
Percent
Gathering 60 60.0 60.0 60.0
. Penyelaman/Diving 16 16.0 16.0 76.0
(\j/a“ Snorkling 18| 180 18.0 94.0
Lainnya 6 6.0 6.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Sumber : Olaha rimer SPSS

Tabel 4.5

Pendapatan

ar 60%, sisanya

wa mayoritas responden

A

Frequency | Percent [ Valid Percent| Cumulative
Percent
< Rp 3.000.000 9 9.0 9.0 9.0
Rp 3.000.000 — Rp 36 36.0 36.0 45.0
6.000.000
valid Rp Rp 6.000.000 — Rp 38 38.0 38.0 83.0
9.000.000
Rp 9.000.000 — Rp 17 17.0 17.0 100.0
12.000.000
Total 100 100.0 100.0
Sumber : Olahan Data Primer SPSS



34

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa mayoritas
responden memiliki pendapatan sekitar Rp 6.000.000 — Rp 9.000.000 dengan
presentase 38%, Diikuti responden dengan pendapatan Rp 3.000.000 — Rp
6.000.000 dengan presentase 36%, responden dengan pendapatan Rp 9.000.000 —

Rp 12.000.000 dengan presentase 17% dan responden dengan pendapatan Rp

3.000.000 kebawah sebesar 9%. ‘
Tabel 4.6
Frekuensi Membeli
Frequenc | Percent Valid Cumulative

y Percent Percent
1 kali dalam sebulan 11 11.0 11.0 11.0
> 1-3 kali dalam 39 39.0 39.0 50.0
sebulan
>3-6 kali dalam 1 31 31.0f 310 81.0

Valid sebulan

>6- 9 kali dalam 16 16.0 16.0 97.0
sebulan
> 9 kali dalam sebulan 3 3.0 3.0 100.0
Total 100.0

Sumber : SPSS
arkan tabel diatas, dapa @n bahwa mayoritas r

1 — 3 kali dalam sebulan isusul dengan kunjunga

(11%), dan 9 kali dala
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2. Kualitas Pelayanan

Tabel 4.7
Menurut saya kebersihan di speed boat dan homestay sangat baik
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
Netral 3 3.0 3.0 3.0
vali Setuju 53 53.0 53.0 56.0
Sangat 44 44.0 44.0 100.0
Setuju
Total 100 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas, dapat
menjawab setuju dengan presentase

dengan presentase 44%, dan respond

Dapat disimpulkan Wrsiha

Sumber : Olahan

Tabel 4.8

memberikan layanan

pulkan bahwa mayoritas responden
responden menjawab sangat setuju

jawab netral dengan presentase 3%.

t danWsangat baik

Menurut saya penyedia jasa selalu siap sedia selama 24 jam dalam

Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
Netral 1 1.0 1.0 1.0
Setuju 47 47.0 47.0 48.0
Valid Sangat 52 52.0 52.0 100.0
Setuju
Total 100.0 100.0

dengan presentase 47%, dan responden menjawab netral dengan presentase 1%.
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Dapat disimpulkan bahwa penyedia jasa selalu siap memberikan pelayanan dalam

24 jam,
Tabel 4.9
Penyedia jasa cepat dalam menyelesaikan komplain atau masalah
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
Netral 1 1.0 1.0 1.0
Setuju 50 50.0 50.0 51.0
Valid Sangat 49 49.0 49.0 100.0
Setuju
Total 100 100.0 100.0

Sumber : Olahan Primer SPSS

Berdasarkan tabel diatas, dapat pulkan bahwa mayoritas responden

menjawab setuju dengan presentase responden menjawab sangat setuju

| dengan presentase 1%.

Tabel 4.10
Menurut saya menu sarapan yang diberikan banyak pilihannya

Frequenc | Percent Valid Cumulative

y Percent Percent
Tidak Setuju 1 1.0 1.0 1.0
Setuju 55 55.0 55.0 56.0
Valid Sangat 44 44.0 44.0 100.0

Setuju
Total

100 100.0 100.0

Mah ime
a as, da IsSim yorita

menjawab setuju dengan presentase 55%, responden menjawab sangat setuju
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dengan presentase 44%, dan responden menjawab tidak setuju dengan presentase

1%. Dapat disimpulkan bahwa menu sarapan yang diberikan banyak pilihannya.

Tabel 4.11
Selama berkunjung saya selalu diberikan kualitas pelayanan yang
sangat baik
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
Setuju 51 51.0 51.0 51.0
valid Sangat 49 49.0 49.0 100.0
Setuju
Total 100 100.0 100.0
Sumber : Olahan Primer SPSS

Berdasarkan tabel diatas, dapat ulkan bahwa mayoritas responden

menjawab setuju dengan presentase esponden menjawab sangat setuju

dengan presentase 49%. berkunjung responden

Tabel 4.12

Saya tertarik dengan paket wisata yang diberikan di Pulau Pramuka

Frequenc
y

Percent

Valid
Percent

Cumulative
Percent

53
47

100

53.0
47.0

100.0

er; ha

., da

53.0
47.0

100.0

53.0
100.0

menjawab setuju dengan presentase 53%, responden menjawab sangat setuju
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dengan presentase 47%. Dapat disimpulkan bahwa responden tertarik dengna

paket wisata yang ada di Pulau Pramuka.

Tabel 4.13
Menurut saya penyedia jasa memberikan layanan prioritas dengan
baik
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
Netral 3 3.0 3.0 3.0
Setuju 54 54.0 54.0 57.0
Valid Sangat 43 43.0 43.0 100.0
Setuju
Total 100 100.0 100.0
Sumber : Olahan Primer SPSS
Berdasarkan tabel diatas, dapat ulkan bahwa mayoritas responden

Tabel 4.14

Saya berminat untuk datang ke Pulau Pramuka

Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
Netral 1 1.0 1.0 1.0
Setuju 53 53.0 53.0 54.0
Valid Sangat 46 46.0 46.0 100.0
Setuju
Total 100 100.0 100.0
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Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden
menjawab setuju dengan presentase 53%, responden menjawab sangat setuju
dengan presentase 46%, dan responden menjawab netral dengan presentase 1%.
Dapat disimpulkan bahwa responden berminat untuk datang ke Pulau Pramuka.

4. Mean Variabel X

Tabel 4115
Mean Variabel X

Mean
4.41
| 451

X1 1(
X2 1

X3 4.48
X4 4.42
X5 4.49
Rata-rata 4.46

Total X

Berdasarks a ilai -rata adalah

Mean terbesar ad ataan “Menurut say

siap sedia selama memberikan layanan

dapat dikatakan bahwa jasa pada Pulau Pra
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5. Mean Variabel Y

Tabel 4.16
Mean Variabel Y

N Mean
Y1 100 | 4.47
Y2 100 | 4.40
Y3 100 | 4.45
Rata-rata | 100 | 4,44
Total Y

Sumber : Olahan Data Primer SPSS
Berdasarkan tabel diatas, dapat dik€tahui bahwa nilai rata-rata total mean
adalah 4,44 yang bermakna bahwa mi isatawan untuk berkunjung ke Pulau
Pramuka sangat tinggi. Mean terbesar h 4,47 pada pernyataan “Saya tertarik

dengan paket wisata yang diberikan ¢ Pramuka” Dengan demikian, dapat

dikatakan bahwa respondgsiyang ad berkunjtimg ke Pulau Pramuka.

elitian ini, uji va akukan dengan me

isi Pearson. Kriteria g Akanvadalah jika nilai r hitt

pel maka disimpulkan b3 ator tersebut valid sedag

f

tidak valid.
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Tabel 4.17
Uji Validitas

No. Pertanyaan R-hitung R-tabel Keterangan

Kualitas Pelayanan

Menurut saya kebersihan
1 | di Speed Boat dan 0.857 0.1966 Valid
Homestay sangat baik
Menurut saya penyedia
jasa selalu siap sedia
selama 24 jam dalam
memberikan layanan
Peyedia jasa cepat dalam
3 | menyelesaikan complain 0.76 0.1966 Valid
atau masalah

Menurut saya menu

4 | sarapan yang diberikan
banyak pilihannya
Menurut saya penyedia
5 | jasa bersikap ramah dz
ringan tangan da
memba

Minat Be

0.824 0.1966 Valid

0.1966 Valid

Valid

dengan paket |
g diberikan di

Berdasarkan tabel 4 at_disimpulkan bahwa

Mina g W : adalan “valid. Pe 0 unty 0

menggunakan aplikasi SPSS Ver. 25. Penentuan valid berdasarkan r-hitung yang



42

memiliki angka yang lebih besar dari r-tabel penelitan sebesar 0.196. R-tabel di dapat
dari rumus df = N — 2, yang menghasilkan df = 100. Nilai Kritis R Pearson untuk

df=108 dengan a=0,05 adalah 0.1966

4.2.3 Uji Reabilitas

Uji reliabilitas dilakukan dengan meniggunakan metode Cronbach Alpha, jika

nilai koefisien reliabilitas yang diperoleh Igbih besar dari titik kritisnya, yaitu 0,6

maka disimpulkan bahwa variabel tersebutiadalah reliabel, sedangkan jika nilai
koefisien reliabilitas yang diperoleh lebih h dari titik kritisnya, yaitu 0,6 maka

disimpulkan bahwa variabel tersebut adal reliabel.

Reliability Statistics
Cronbach's N of
Alpha Items

.897 5
Minat Berkunjung

Wisatawan (Y)
Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items

3

Cronbach Alpha yang lebih besar dari 0,60 sehingga disimpulkan bahwa variabel
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tersebut adalah reliabel. Sedangkan variable Y ( Minat Berkunjung Wisatawan )
memiliki nilai Cronbach Alpha yang lebih kecil dari 0,60 sehingga disimpulkan

bahwa variabel tersebut tidak realibel.

4.2.4 Uji Korelasi
Uji korelasional merupakan teknik analiiis dalam statistik yang digunakan untuk

mencari hubungan antara dua variabel yang bersifat kuantitatif. Hubungan dua

variabel tersebut dapat terjadi karena adanya hubungan sebab akibat terjadi karena

sebuah kebetulan
Hipotesa yang digunakan pada uji kg adalah:
Ho : variabel X dan vagiabel i korglasi yang tidak signifikan

Ha - variabel ariabe korela g, signifikan

ika sig < 0,05
a Ho jika sig > 0,05

adalah hasil uji korelasi:
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Tabel 4.19
Uji Korelasi

Correlations
TOTAL_ TOTAL_

X Y

TOTAL_ Pearson 1 976"
X Correlation

Sig. (2-tailed) .000

N 100 100
TOTAL_ Pearson 976 1
Y Correlation

Sig. (2-tailed) .000

N 100 100
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed).

Berdasarkan tabel di atas, nilai kog korelasi antara variabel X ( Kualitas

Pelayanan) dan Y ( Minat Begkunjung van) aglalah 0,976. Mengacu pada

pedoman yang dikem oleh S :250), 076 berada dalam

rentang 08 g artinya tey ng sempur bel X

terminasi

)

variabel Kualitas Pelayanan (X 1at Berkunjung Wisatawan
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Tabel 4.20
Uji Determinasi

Mode R R Square | Adjusted R | Std. Error of
| Square the Estimate

1 3612 130 121 773
Sumber : Olahan Data Primer SPSS

Berdasarkan tabel 4.20 dapat disimpulkan bahwa R Square sebesar .130.

Hal ini berarti variabel Kualitas Pelayanaln (X1) mempengaruhi variabel Minat
Berkunjung Wisatawan (YY) sebesar 3 Sedangkan sisanya sebesar 68%

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tid asuk ke dalam penelitian ini.

426 UjiT
Uji T (Uji Parsial) Uji t (t- jiam, terhadap koefisien regresi
secara parsial, penguji i ikansi peran secara

parsial

wa variabel in

t

“Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients‘ ‘ Sig.
|
‘ B Std. Error Beta

‘ 1\ (Constant) 5.866 .801 17.321 .000
TOTAL_KP 114 361\3830\ .000

v-—‘
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T tabel : t((a/2 ;n—k—1)

a : Nilai signifikasi 0,05

n : Jumlah Sampel

k : Jumlah Variabel Bebas(x)

t (0,05/2 ; 100 — 1 -1)

t (0.025 ; 98)

t (0,025 ; 98) = 1,984

Dari perhitungan diatas, didapatkan hasil 1,984. Nilai t hitung dari variabel X

adalah 3.830. Sehingga disimpulkan t hit > t table sehingga kualitas pelayanan

memiliki pengaruh signifikan terhadap Berkunjung Wisatawan (Y) ke Pulau

Pramuka



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai “ Pengaruh Kualitas
Pelayanan Terhadap Minat Berkunjung Wisatawan” melalui penyebaran kuesioner

dan pengolahan data lewat SPSS dan telah dibahas pada bab-bab sebelumnya, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
Kualitas pelayanan di Pulau Pramuka'§angat baik (mean 4,46). Mean terbesar

yaitu sebesar 4.51 utntuk pernyataan “pe jasa selalu siap sedia 24 jam dalam

memberikan layanan.”
Sedangkan minat_ an ug ng ke Pramuka sangat

tinggi (mean an tertingg pinat wisate S untuk

pes ertarik denga diberikan di P

variabel kualitas pelaya terhadap minat wisatawa

au Pramuka adalak berhungan (Koefisig

970). Kontripu afle a perkunjung

wisatawan ke Pulau

alitas pelayanan

dan sig

47
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5.2 Saran
Melalui penelitian ini terdapat beberapa saran yang diharapkan dapat berguna
bagi kualitas pelayanan untuk meningkatkan minat berkunjung wisatawan ke Pulau
Pramuka:
1. Perlunya peningkatan terhadap fasilitas di Pulau Pramuka, karena masih ada
beberapa fasilitas yang kurang memadai geperti di homestay, dan penunjuk arah
yang lebih jelas

2. Berdasarkan hasil rekapitulasi nilai rata

ata (mean) terendah variabel Kualitas
Pelayanan (X) yaitu sebesar 4.40. MakadiSarankan untuk dapat lebih informatif
dalam memberikan informasi kepada an dan menambah papan informasi

di Pulau Pramuka
3. Berdasarkan hasil reke asi nilz (mea epdah variabel Minat
Berkunj an (Y) yai Maka disa dapat

0Si agar para uk datang ker

Dan dapat mempro uka kepada masyar

a yang ada di Pulau Pramuka dapat berkembang lebih bail
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